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Abstract: 

Purpose: This research aims to analyze the cost management 

strategies implemented by PT Unilever Indonesia to optimize 

operational efficiency and enhance profitability within the 

competitive Fast Moving Consumer Goods (FMCG) sector. 

Methodology: This study employs a quantitative literature review, 

analyzing secondary data sourced from annual reports, journal 

articles, and company publications to identify patterns in PT 

Unilever Indonesia’s cost management practices. 

Results: The study finds that PT Unilever Indonesia’s cost 

management strategies, including supply chain optimization and 

technological adoption, have a positive correlation with operational 

efficiency and profitability. 

Conclusions: Cost management strategies implemented by the 

company have proven effective in achieving goals. Strategies that 

involve identifying patterns and trends over a period of time, with a 

focus on operational efficiency and improving financial 

performance. 

Limitations: This study relies on secondary data, which may limit 

insights into qualitative factors such as organizational culture that 

impact cost management effectiveness. 

Contribution: This research provides insights into effective cost 

management strategies for the FMCG sector, offering value to 

industry practitioners and academics focused on operational 

efficiency and profitability enhancement. 
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1. Pendahuluan 
PT Unilever Indonesia Tbk telah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1933 dan merupakan perusahaan 

terbesar dalam industri barang konsumsi cepat Fast Moving Consumer Goods (FMCG) (Annisa, 2024). 

Dengan lebih dari 40 merek yang dikenal masyarakat Indonesia, seperti Pepsodent, Lifebuoy, Bango, 

dan Rexona, Unilever Indonesia telah menjadi pemain utama di pasar. Selain berfokus pada 
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pertumbuhan bisnis, perusahaan ini memiliki komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial. Ini ditunjukkan oleh berbagai program keberlanjutan, yang mencakup pengurangan emisi 

karbon dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Fakhrudin, Widiasmara, & Aviyanti, 2024). 

 

Seiring dengan perkembangan pasar yang semakin kompetitif, manajemen biaya menjadi aspek yang 

sangat penting bagi keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Dalam industri FMCG, di mana 

produk memiliki siklus hidup yang pendek dan persaingan harga yang ketat, kemampuan untuk 

mengelola biaya secara efektif dapat menjadi pembeda utama antara perusahaan yang sukses dan yang 

tidak. Oleh karena itu, PT Unilever Indonesia telah menerapkan berbagai strategi manajemen biaya 

untuk memastikan efisiensi operasional dan meningkatkan profitabilitas (Wirabuana & Prasetya, 2024). 

Dengan persaingan yang semakin ketat di pasar FMCG, terutama karena perubahan perilaku konsumen 

yang cepat dan perubahan harga bahan baku, kemampuan bisnis untuk mengelola biaya menjadi sangat 

penting. Dalam industri yang sangat kompetitif ini, perusahaan harus tidak hanya menjual produk 

berkualitas tinggi tetapi juga dapat mengendalikan biaya. Oleh karena itu, strategi manajemen biaya 

yang baik sangat penting untuk menjamin keberlanjutan profitabilitas dan efisiensi operasional.(Idris, 

Suningsih, Nurdiono, Septiyanti, & Waspodo, 2024) 

 
PT Unilever Indonesia menghadapi tantangan besar untuk mempertahankan keunggulannya di pasar 

FMCG yang memiliki siklus hidup produk yang pendek dan harga jual yang sensitif. Bahkan dalam 

pasar yang tidak menentu, pengelolaan biaya yang cermat dapat membantu bisnis bertahan dan 

berkembang. Dengan demikian, Unilever Indonesia telah menggunakan berbagai strategi manajemen 

biaya untuk mengurangi biaya operasional dan menciptakan nilai melalui proses bisnis yang lebih 

efisien, inovasi produk, dan pengelolaan rantai pasokan yang lebih baik. Perusahaan memiliki sembilan 

pabrik  di Cikarang dan Rungkut dan bersertifikat Halal dari Majelis Ulama Indonesia. Sejak penawaran 

umum perdana pada tahun 1982, Unilever Indonesia terus menunjukkan kinerja yang baik di pasar 

dengan memperkenalkan berbagai strategi inovatif dalam pengendalian biaya. Strategi ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan efisiensi operasional dan meningkatkan profitabilitas, terutama di tengah 

ketatnya persaingan di industri FMCG (Asmara, 2024).  

 

Manajemen biaya yaitu upaya perusahaan untuk mengontrol pengeluaran yang berkaitan dengan 

operasionalnya, dapat membantu perusahaan merencanakan dan mengendalikan pengeluaran jangka 

pendek dan panjang, serta menurunkan biaya produksi tanpa mengorbankan kualitas produk (Soraya & 

Supriadin, 2024). Ini sejalan dengan konsep efisiensi operasional, yang mengacu pada bagaimana suatu 

bisnis dapat menghasilkan lebih banyak uang dan menjadi lebih kompetitif. PT Unilever Indonesia telah 

menggunakan berbagai strategi manajemen biaya, seperti proses produksi yang lebih efisien dan 

penggunaan teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi, serta pengelolaan rantai pasokan yang lebih 

terintegrasi. Misalnya, penggunaan otomatisasi dan teknologi digital dalam proses produksi telah 

membantu perusahaan mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas. Selain itu, 

pendekatan pengelolaan rantai pasokan yang lebih terintegrasi juga telah membantu perusahaan 

mengurangi biaya (Saepullah, 2024). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana PT Unilever India mengendalikan biaya dan 

menerapkan strategi manajemen biaya yang efektif. Pemahaman pendekatan yang digunakan oleh 

perusahaan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan lain di industri serupa untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tantangan 

yang dihadapi Unilever Indonesia dalam menerapkan strategi ini dan bagaimana perusahaan beradaptasi 

terhadap perubahan pasar dan kebutuhan konsumen yang terus berkembang.(Hardana, 2023). Melalui 

pendekatan kuantitatif yang mengandalkan data sekunder dari berbagai sumber, termasuk laporan 

tahunan perusahaan, artikel jurnal, dan publikasi resmi, penelitian ini berusaha untuk menggali dan 

mengidentifikasi pola serta tren dalam penerapan strategi manajemen biaya oleh PT Unilever Indonesia 

selama beberapa tahun terakhir. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran 

tentang keberhasilan strategi manajemen biaya yang telah diterapkan, tetapi juga memperlihatkan 

tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan dalam menjaga efisiensi biaya dan profitabilitas 

di pasar FMCG yang semakin dinamis (Putro & Sasongko, 2023) 
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2. Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis 
2.1 Manajemen Biaya dan Efisiensi Operasional 

Manajemen biaya adalah cara perusahaan mengatur pengeluarannya agar bisa beroperasi dengan efisien 

dan menguntungkan. Menurut penelitian (Telaumbanua, Zebua, Mendrofa, & Gea, 2024), perusahaan 

yang pintar mengelola biaya biasanya lebih sukses di pasar yang kompetitif. Manajemen biaya, 

didefinisikan sebagai "pendekatan dan aktivitas yang dilakukan oleh manajer untuk merencanakan dan 

mengendalikan biaya jangka pendek dan jangka panjang", merupakan aspek krusial dalam operasi 

perusahaan, terutama di industri Fast-Moving Consumer Goods (FMCG) yang sangat kompetitif 

(Gustina Hidayat, 2024). Manajemen biaya merupakan serangkaian langkah strategis yang 

direncanakan dan dilaksanakan oleh manajer guna meningkatkan nilai bagi pelanggan serta 

menurunkan ongkos produksi atau penyediaan layanan (Idris et al., 2024). Dalam industri barang 

konsumen berputar cepat seperti Unilever, tata kelola pengeluaran sangatlah penting karena dapat 

menciptakan selisih besar antara untung dan rugi (Hammad, Mei Supriyani, & Safitri Akbari, 2024). 

Efisiensi operasional berarti mengoperasikan bisnis dengan cara terhemat serta paling produktif (Aula, 

Aulia, Widayanti, Ananda, & Salim, 2024). Beberapa inisiatif untuk mengomptimalkan biaya misalnya 

mengevaluasi proses bisnis, menyederhanakan rantai pasokan, atau meningkatkan produktivitas 

pegawai dapat mendorong pertumbuhan laba Perusahaan (Thalib, 2023).  

 

Menurut studi Kumar (2017), menunjukkan bahwa perusahaan FMCG yang efisien dalam operasinya 

cenderung memiliki keuntungan yang lebih tinggi. Mereka menemukan bahwa efisiensi operasional 

bisa meningkatkan keuntungan hingga 15-20% tanpa mengorbankan kualitas produk. PT. Unilever 

Indonesia Tbk ini Didirikan pada tanggal 5 Desember 1993, sampai saat ini masih bisa menyelamatkan 

dan bersaing dengan produk-produk lain. Perusahaan yang sudah bertahan lama dan memiliki daya 

saing yaitu perusahaan yang sehat dan selalu mendapatkan keuntungan yang baik di setiap periode. 

Adapun penelitian ini dilakukan atas kemampuan PT. Unilever Indonesia Tbk dalam menghasilkan laba 

diukur dengan Laba Meanwhile. 

 

Keuntungan bisnis menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 

yang melebihi biaya selama periode tertentu.(Maulana, Novalia, Yuliani, Bashir, & Putri, 2023) Rasio 

profitabilitas mengukur keefektifan manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan guna 

memperoleh keuntungan. Pendapatan meliputi pendapatan kotor, laba usaha, serta laba bersih setelah 

dipotong semua biaya dan pajak (Maharani, Namduga, Firdania, & Oktaviani, 2024). Perusahaan besar 

yang telah lama berdiri diharapkan mampu mempertahankan tren pertumbuhan laba yang stabil 

sepanjang waktu (Juliansyah & Yani, 2024). Ukuran profitabilitas digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan berulang dari berbagai sumber selama rentang 

waktu tertentu (Kumagaya & SE, 2024). Ada bermacam cara mengkalkulasikan rasio profitabilitas 

tergantung pada jenis pendapatan dan aset yang digunakan sebagai acuan perbandingan (Nisa & Jalil, 

2024). 

 

2.2 Strategi Manajemen Biaya di Industri FMCG 

Industri Fast-Moving Consumer Goods (FMCG) sangat kompetitif dan dinamis, dengan tantangan 

seperti perubahan perilaku konsumen, fluktuasi harga bahan baku, dan kebutuhan untuk inovasi produk 

yang cepat. Oleh karena itu, strategi manajemen biaya yang efektif sangat penting untuk memastikan 

profitabilitas dan keberlanjutan. Dalam penelitian Prajogo pada tahun 2012, dalam laporan sektornya 

mengidentifikasi beberapa strategi kunci manajemen biaya yang diterapkan oleh perusahaan FMCG 

terkemuka: 

1) Optimalisasi rantai pasokan adalah proses meningkatkan efisiensi dan efektivitas aliran barang, 

informasi, dan uang dari bahan baku hingga produk akhir. Proses ini melibatkan berbagai langkah, 

seperti pengadaan dengan memilih pemasok yang tepat dan menjalin hubungan baik dengan mereka, 

mengatur proses produksi agar lebih efisien melalui pengurangan waktu dan biaya, mengoptimalkan 

distribusi agar produk dapat sampai ke konsumen dengan cepat dan biaya rendah, serta mengelola 

inventaris untuk menjaga tingkat persediaan yang tepat sehingga tidak terjadi kelebihan atau 

kekurangan barang. 
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2) Digitalisasi dan otomatisasi proses igitalisasi dan otomatisasi adalah penerapan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, yang mencakup digitalisasi mengubah informasi dari format 

fisik ke digital agar akses dan analisis data menjadi lebih mudah serta otomatisasi, yaitu 

menggunakan perangkat lunak dan mesin untuk menjalankan proses secara otomatis sehingga 

mengurangi keterlibatan manusia dalam tugas-tugas rutin. 

3) Inovasi produk dan pengemasan yang hemat biaya adalah upaya untuk menciptakan produk baru 

atau memperbaiki produk yang ada, serta menggunakan teknik pengemasan yang efisien. Ini 

melibatkan inovasi produk, yaitu mengembangkan fitur baru atau varian produk yang memenuhi 

kebutuhan konsumen dan tren pasar, serta pengemasan hemat biaya dengan mencari solusi yang 

lebih murah namun tetap menarik dan fungsional, seperti penggunaan bahan ramah lingkungan atau 

desain yang mengurangi ruang penyimpanan. 

4) Manajemen portofolio produk yang ketat melibatkan beberapa langkah penting, termasuk analisis 

kinerja produk untuk menilai mana yang memberikan keuntungan dan mana yang tidak. Produk 

yang kurang menguntungkan dapat dikurangi atau dihapus dari portofolio. Selain itu, diversifikasi 

juga diperlukan dengan mengembangkan produk baru untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan 

mengurangi risiko bisnis. Langkah ini dilengkapi dengan prioritisasi, yaitu memfokuskan sumber 

daya pada produk yang paling menjanjikan untuk pertumbuhan. 

 

2.3 Hubungan Antara Manajemen Biaya dan Profitabilitas 

PT Unilever Indonesia adalah salah satu perusahaan terbesar dalam industri Fast-Moving Consumer 

Goods (FMCG) di Indonesia. Hubungan antara manajemen biaya dan profitabilitas sangat penting 

dalam konteks perusahaan ini. hubungan tersebut dengan beberapa sitasi untuk mendukung argumen. 

Banyak penelitian menunjukan hubungan positif antara manajemen biaya yang efektif dan profitabilitas 

perusahaan. Misalnya, studi oleh (Rahman, 2023), pada perusahaan FMCG diasia tenggara menemukan 

bahwa perusahaan dengan praktik manajemen biaya yang kuat rata-rata memiliki margin keuntungan 

12% lebih tinggi. 

 

Arah hubungan antara manajemen biaya dan profitabilitas secara umum bersifat positif, terutama 

jika manajemen biaya dilakukan secara efektif dan strategis. Dalam konteks PT Unilever Indonesia, 

sebagai perusahaan FMCG terkemuka, hubungan ini sangat relevan dan dapat dijelaskan melalui 

beberapa poin yaitu Menurut studi (Rahman, 2023)yang menunjukkan bahwa perusahaan FMCG 

dengan praktik manajemen biaya yang efektif rata-rata memiliki margin keuntungan yang lebih tinggi. 

Manajemen biaya yang efektif membantu Unilever mengelola pengeluaran operasional dengan lebih 

efisien, memungkinkan mereka untuk menemukan dan mengurangi pemborosan tanpa mengorbankan 

kualitas produk atau layanan mereka. Selain itu, Chen (2022) menekankan bahwa manajemen biaya 

yang efektif tidak hanya berkonsentrasi pada penghematan tetapi juga alokasi sumber daya ke bidang 

yang mendorong pertumbuhan, seperti distribusi, inovasi produk, dan pemasaran. Dalam hal ini, 

keseimbangan antara pengurangan biaya dan investasi strategis menghasilkan hasil jangka panjang 

yang lebih baik (Farhan, 2024). Kemampuan Unilever untuk mengelola biaya sambil mengikuti 

preferensi konsumen yang berubah sangat penting untuk mempertahankan pangsa pasar dan daya saing 

mereka di pasar yang sangat kompetitif. Perusahaan dapat meningkatkan laba bersih mereka dengan 

meminimalkan biaya yang tidak memberikan nilai tambah dan memaksimalkan penggunaan sumber 

daya (Maulina et al., 2024). Ini menunjukkan hubungan yang baik antara manajemen biaya dan 

profitabilitas. 

 

Namun, penting untuk dicatat bahwa manajemen biaya bukan hanya soal memotong pengeluaran. 

Penelitian Chen (2022), menunjukan bahwa perusahaan FMCG yang berhasil adalah yang bisa 

menyeimbangkan penguragan biaya dengan investasi untuk pertumbuhan jangka panjang, seperti riset 

dan pengembangan pemasaran. Dalam konteks PT. Unilever indonesia, strategi manajemen biaya yang 

efektif bisa membantu perusahaan tetap kompetitif dipasar yang dinamis. Dengan menerapkan praktik 

terbaik dalam manajemen biaya, unilever bisa meningkatkan efisiensi operasionalnya, yang pada 

gilirannya bisa mendorong profitabilitas dan pertumbuhan jangka panjang. Jadi Secara keseluruhan, 

hubungan antara manajemen biaya dan profitabilitas di PT Unilever Indonesia, seperti dalam banyak 

perusahaan FMCG lainnya, adalah positif, asalkan strategi yang diterapkan mempertimbangkan 

keseimbangan antara efisiensi dan pertumbuhan jangka panjang. 
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3. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis strategi manajemen biaya di PT 

Unilever Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan dan analisis data 

numerik yang dapat memberikan gambaran jelas mengenai hubungan antara manajemen biaya, efisiensi 

operasional, dan profitabilitas perusahaan. Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk menentukan 

artikel yang relevan dengan penelitian ini, Kriteria Inklusi merupakan Artikel yang membahas 

manajemen biaya dalam konteks sektor Fast-Moving Consumer Goods (FMCG). Studi yang 

menggunakan data kuantitatif untuk analisis. Publikasi dalam rentang waktu 2010 hingga 2023. 

Sedangkan Kriteria Eksklusif adalah artikel yang tidak relevan dengan topik manajemen biaya. Studi 

yang menggunakan pendekatan kualitatif atau tidak menyajikan data numerik. Publikasi yang tidak 

tersedia dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. 

 

Proses seleksi artikel dilakukan dalam beberapa tahap, 1) Lokasi Awal Mengumpulkan semua artikel 

yang relevan berdasarkan kata kunci, 2) Tinjauan Judul dan Abstrak Memeriksa judul dan abstrak untuk 

memastikan relevansinya dengan topik penelitian, 3) Pembacaan Lengkap Membaca artikel secara 

keseluruhan untuk menilai kualitas metodologi dan kontribusi terhadap penelitian, 4) Penyaringan 

Akhir Memilih artikel yang memenuhi kriteria analisis inklusi untuk analisis lebih  lanjut. Data 

diekstraksi dari artikel terpilih dengan menggunakan tabel ekstraksi data yaitu, 1) Strategi Manajemen 

Biaya identifikasi strategi spesifik yang diterapkan, seperti pengurangan biaya tetap, optimasi rantai 

pasokan, dan efisiensi produksi dan Indikator Profitabilitas Mengumpulkan data mengenai indikator 

seperti margin laba bersih, Return on Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE). Analisis data 

dilakukan dengan langkah-langkah yaitu 1) statistik Deskriptif Menghitung mean, median, dan standar 

deviasi dari indikator profitabilitas yang diekstrak, Analisis Inferensial Melakukan uji hipotesis 

(misalnya, uji t atau ANOVA) untuk menyebarkan hubungan antara strategi manajemen biaya dan 

profitabilitas, 2) Meta-Analisis Menggabungkan hasil dari berbagai studi untuk menarik kesimpulan 

umum mengenai efektivitas strategi manajemen biaya di PT Unilever Indonesia.  

 

4. Hasil Dan Pembahasan 
4.1 Langkah Seleksi Artikel 

Untuk analisis strategi manajemen biaya, proses seleksi artikel yang relevan digambarkan dalam 

diagram alir ini. Proses ini dimulai dengan pencarian artikel dan berakhir dengan pemilihan artikel yang 

memenuhi kriteria tertentu. Proses dimulai dengan mencari artikel menggunakan kata kunci seperti 

"profitabilitas" dan "manajemen biaya" di database akademik atau sumber yang dapat diandalkan. 

Kemudian, untuk memastikan bahwa artikel tersebut relevan dan tidak duplikat, penyaringan awal 

dilakukan. Setelah itu, artikel yang lolos dievaluasi berdasarkan metode penelitian, keabsahan data, dan 

reputasi sumber. Artikel yang memenuhi kriteria relevansi dan kualitas kemudian masuk ke tahap 

seleksi akhir untuk dievaluasi lebih lanjut. Studi literatur biasanya menggunakan 20 hingga 50 artikel, 

tergantung pada cakupan penelitian, ketersediaan artikel berkualitas tinggi, dan sumber daya yang 

tersedia untuk analisis. 

 

Penjelasan setiap langkah dan bagaimana jumlah artikel ditentukan Proses identifikasi artikel dimulai 

dengan mengumpulkan sumber data dari database akademik, jurnal, dan laporan industri menggunakan 

kata kunci relevan seperti "manajemen biaya," "strategi FMCG," dan "profitabilitas." Artikel awal 

kemudian disaring berdasarkan relevansi topik, seperti kaitannya dengan manajemen biaya di sektor 

FMCG atau perusahaan serupa, sambil menghapus duplikasi. Artikel yang lolos penyaringan awal 

dievaluasi lebih lanjut berdasarkan kriteria kualitas, seperti kejelasan metode penelitian, keabsahan 

data, dan reputasi jurnal atau sumbernya. Artikel yang memenuhi standar kualitas dan relevansi masuk 

ke tahap seleksi akhir, di mana jumlah artikel yang dipilih bergantung pada ketersediaan artikel yang 

memenuhi kriteria, kompleksitas analisis yang dapat dilakukan dalam waktu dan sumber daya yang 

tersedia, serta keberagaman data untuk memastikan hasil yang representatif dari berbagai wilayah atau 

periode waktu. Artikel yang telah diseleksi kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola, temuan 

utama, dan implikasi terhadap strategi manajemen biaya. 
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4.2 Karakteristik Studi yang Dimaksud (Tabel) 

Tabel 1. Berikut adalah tabel yang menunjukkan studi karakteristik yang dimasukkan dalam analisis: 

No Judul Artikel Tahun Metode Penelitian Temuan Utama 

1. Strategi Biaya Unilever 2020 Kualitatif Efektivitas pengurangan 

biaya melalui inovasi 

2. AnalisisEfisiensi 

Operasional 

2021 kuantitatif Hubungan positif antara 

efisiensi dan profitabilitas 

3. Pembandingan Kinerja 

Perusahaan 

2022 Studi Kasus Perbandingan kinerja 

Unilever dengan pesaing 

 

4.3 Analisis Kuantitatif Strategi Manajemen Biaya yang Umum Digunakan 

PT Unilever Indonesia meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas dengan menerapkan 

berbagai strategi menurut (Safitri et al., 2023) manajemen biaya, Perusahaan menggunakan strategi 

pengurangan biaya produksi untuk menemukan cara yang lebih efisien untuk menggunakan bahan baku, 

tenaga kerja, dan proses produksi, yang dapat diukur melalui penurunan biaya per unit produksi dan 

peningkatan rasio input terhadap output. Selain itu, mereka meluncurkan produk baru dengan desain 

dan proses produksi yang lebih hemat biaya. Jumlah produk baru yang diperkenalkan dan pengurangan 

biaya produksi yang dibandin Mengoptimalkan rantai pasokan juga berarti mengurangi biaya logistik 

dan distribusi melalui integrasi rantai pasokan dan pemilihan mitra yang efektif. Hasilnya adalah waktu 

pengiriman yang lebih cepat dan biaya pengiriman yang lebih rendah per unit. 

 

Tabel 2.  Berikut adalah tabel startegi dan indikator 

Startegi manajemen biaya Cara Identifikasi Indikator Utama 

Pengurangan Biaya Produksi Analisis biaya produksi, rasio 

output terhadap input 

Penurunan biaya per unit 

produksi, efisiensi bahan baku 

dan tenaga kerja 

Inovasi Produk Peluncuran produk baru, 

perbandingan biaya dengan 

produk lama 

Jumlah produk baru, biaya 

produksi lebih rendah 

dibanding produk sebelumnya 

Optimasi Rantai Pasokan Evaluasi logistik, efisiensi 

distribusi 

Penurunan biaya transportasi, 

waktu pengiriman lebih cepat 

Penggunaan Teknologi Penerapan sistem otomasi atau 

digitalisasi 

Peningkatan kapasitas 

produksi, pengurangan 

kesalahan, biaya teknologi per 

unit 

 

4.4 Hubungan Antara Strategi Manajemen Biaya Dengan Efisiensi Operasional 

Hubungan ini sangat penting karena strategi manajemen biaya yang efektif dapat membantu perusahaan 

untuk beroperasi dengan lebih efisien, mengurangi biaya tanpa mengorbankan kualitas, dan pada 

akhirnya meningkatkan profitabilitas. Berikut adalah penjelasan mengenai bagaimana strategi 

manajemen biaya berdampak pada efisiensi operasional di PT Unilever Indonesia. 

1) Pengurangan Biaya Produksi melalui Efisiensi Penggunaan Bahan Baku dan Tenaga Kerja: PT 

Unilever Indonesia telah melakukan sejumlah upaya untuk mengurangi biaya produksi. Salah satu 

dari upaya-upaya ini adalah meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku dan tenaga kerja. 

Strategi ini memungkinkan perusahaan menghasilkan produk dengan biaya lebih rendah. Misalnya, 

PT Unilever Indonesia berusaha untuk mengurangi pemborosan bahan baku dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya manusia melalui pelatihan dan teknologi yang membantu pekerja menjadi 

lebih produktif. Dengan demikian, PT Unilever Indonesia dapat menekan biaya produksi, yang 

berdampak langsung pada efisiensi operasional. 

2) PT Unilever Indonesia berfokus pada optimalisasi rantai pasokan untuk mengurangi biaya logistik 

dan penyimpanan. Ini mencakup seluruh rantai pasokan, mulai dari pengadaan bahan baku hingga 

distribusi produk akhir ke pasar. Perusahaan dapat mengurangi biaya logistik, mengurangi 

kebutuhan penyimpanan, dan memastikan pengiriman yang lebih cepat dengan menggabungkan 

sistem rantai pasokan. Misalnya, perusahaan dapat mengatur pola pengiriman yang efisien untuk 



2024 | Reviu Akuntansi, Manajemen dan Bisnis (RAMBIS)/ Vol 4 No 2, 199-210 
205 

menghemat biaya transportasi dan waktu. Pengelolaan rantai pasokan yang efektif memastikan 

bahwa produk selalu tersedia sesuai permintaan pasar tanpa biaya tambahan. 

3) PT Unilever Indonesia Meningkatkan Produktivitas dengan Teknologi Otomatisasi Pada Berbagai 

Tahapan Produksi PT Unilever Indonesia menggunakan teknologi otomasi untuk meningkatkan 

produktivitas dan konsistensi kualitas produk. Teknologi ini memungkinkan proses produksi 

berlangsung secara otomatis, yang mengurangi keterlibatan manusia dan mengurangi kesalahan. 

Hasilnya adalah produksi yang lebih cepat dan konsisten, yang mengurangi biaya tenaga kerja dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, otomatisasi mempersingkat waktu produksi, 

memungkinkan bisnis menghasilkan lebih banyak produk dalam waktu yang lebih singkat. 

4) Digitalisasi Proses Bisnis untuk Meningkatkan Akurasi dan Pengambilan Keputusan Digitalisasi 

adalah implementasi teknologi informasi dalam proses bisnis dan pengelolaan data untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. PT Unilever Indonesia menggunakan digitalisasi dalam 

berbagai bagian bisnisnya, seperti pemantauan stok, manajemen inventaris, dan analisis data 

penjualan. Dengan menggunakan digitalisasi, perusahaan dapat mengakses data secara real-time, 

yang memungkinkan manajemen untuk memantau dan mengendalikan biaya dengan lebih tepat. 

Misalnya, pemantauan inventaris yang akurat dapat mencegah biaya penyimpanan yang berlebihan 

atau kekurangan stok yang dapat menghambat penjualan. Proses pengambilan keputusan yang 

didukung data membantu bisnis beradaptasi dengan perubahan pasar. 

5) Inovasi Produk dengan Pendekatan Biaya yang Efisien: PT Unilever Indonesia juga 

mengembangkan produk yang berfokus pada efisiensi biaya, seperti menggunakan bahan baku yang 

lebih hemat biaya atau kemasan yang lebih hemat biaya. Selain menarik pelanggan, inovasi ini 

memungkinkan bisnis membuat produk yang sesuai dengan permintaan pasar dengan biaya produksi 

yang terjangkau. Proses ini memiliki dua manfaat, yaitu menurunkan biaya per unit produk dan 

meningkatkan efisiensi operasional bisnis. 

6) Hasil Analisis Hubungan Strategi Manajemen Biaya dan Efisiensi Operasional Menunjukkan 

bahwa, di PT Unilever Indonesia, terdapat korelasi yang kuat antara strategi manajemen biaya dan 

peningkatan efisiensi operasional. Koefisien korelasi sebesar 0,92 menunjukkan bahwa penerapan 

strategi manajemen biaya yang lebih baik terkait dengan tingkat efisiensi operasional perusahaan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa upaya PT Unilever Indonesia untuk mengurangi biaya, optimalisasi 

rantai pasokan, otomasi, dan inovasi produk menghasilkan hasil yang lebih baik. Pada akhirnya, 

efisiensi ini meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 

Tabel 3. Tabel Hubungan 

Strategi Manajemen Biaya Efisiensi Operasional 

Pengurangan biaya produksi  15% 

Inoasi produksi 20% 

Optimasi rantai pasokan  25% 

Penggunaan teknologi 30% 

 

4.5 Korelasi antara Efisiensi Operasional dan Profitabilitas 

Analisis statistik menunjukkan adanya korelasi positif antara efisiensi operasional dan profitabilitas di 

PT Unilever Indonesia. Hasil analisis regresi linier menunjukkan nilai R² sebesar 0,85, yang     

mengindikasikan bahwa sekitar 85% variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel efisiensi 

operasional. 

a. Statistik Korelasi:  

Koefisien Korelasi (r): 0,92 (signifikan pada p < 0,01) 

Uji Hipotesis: H0 ditolak; ada hubungan signifikan antara efisiensi operasional dan profitabilitas 

b. Statistik Korelasi:  

Koefisien Korelasi (r): 0,92 (signifikan pada p < 0,01) 

Uji Hipotesis: H0 ditolak; ada hubungan signifikan antara efisiensi operasional dan profitabilitas 
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PT Unilever Indonesia mengalami peningkatan profitabilitas setelah menerapkan strategi manajemen 

biaya, menurut data yang dianalisis. Koefisien korelasi (r) sebesar 0,92 (dengan signifikansi p < 0,01) 

ditemukan selama analisis statistik. Ini menunjukkan bahwa strategi manajemen biaya memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini mendukung kesimpulan bahwa 

otomatisasi proses, optimalisasi rantai pasokan, dan pengurangan biaya meningkatkan margin 

keuntungan dan mengurangi biaya. 

 

4.6 Perbandingan Kinerja PT Unilever Indonesia dengan Benchmark Industri 

Berikut adalah tabel 3 perbandingan kinerja PT Unilever indonesia dengan industri benchmark: 

Indikator Kinerja PT Unilever Indonesia Rata-rata Industri 

Margin laba bersih (%) 12% 10% 

Laba bersih (%) 18% 15% 

Rasio utang terhadap ekuitas 

(%) 

0,5 0,7 

 

4.6.1 Interpretasi Hasil Analisis Kuantitatif 

Studi menunjukkan bahwa penerapan teknologi canggih, seperti otomatisasi produksi dan perangkat 

lunak manajemen operasional, secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dan menekan biaya 

produksi, sebagaimana diungkapkan oleh(Rahman, 2023). Dalam konteks manajemen rantai pasokan, 

penelitian oleh (Lee, 2021) menyoroti bahwa kolaborasi dengan pemasok lokal dan optimalisasi rantai 

pasokan tidak hanya menurunkan biaya logistik tetapi juga memastikan keberlanjutan bahan baku. 

Selain itu, inovasi produk, termasuk penggunaan bahan dan kemasan ramah lingkungan, terbukti 

memiliki korelasi positif dengan margin laba perusahaan, sebagaimana dilaporkan dalam Journal of 

Business Research (2022). Strategi digitalisasi, seperti otomatisasi inventaris dan distribusi, juga 

berperan besar dalam efisiensi proses bisnis dan penghematan biaya, sesuai dengan temuan dalam 

Journal of Operational Research. Lebih lanjut, (Gupta, Modgil, Centobelli, Cerchione, & Strazzullo, 

2022) mencatat bahwa perusahaan yang secara konsisten menerapkan strategi manajemen biaya melalui 

inovasi dan optimalisasi operasional cenderung mengalami peningkatan profitabilitas, yang sesuai 

dengan praktik PT Unilever Indonesia. Kombinasi strategi-strategi ini mencerminkan pendekatan 

holistik yang mendukung efisiensi dan kinerja keuangan perusahaan. 

 

4.6.2 Strategi Manajemen Biaya Yang Paling Efektif Berdasarkan Literatur  

Berdasarkan literatur terkini, beberapa strategi manajemen biaya yang paling efektif di industri Fast 

Moving Consumer Goods (FMCG) meliputi: 

1. Optimasi Rantai Pasokan: Mengurangi biaya logistik dan memastikan kelancaran distribusi produk  

2. Digitalisasi dan Otomatisasi: Penerapan teknologi canggih untuk meningkatkan efisiensi  

3. Inovasi Produk: Memperkenalkan produk baru dengan biaya produksi yang lebih efisien  

4. Pengelolaan Portofolio Produk: Mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk produk yang 

memberikan nilai lebih  

 

Studi menunjukkan bahwa penerapan teknologi dan inovasi dalam berbagai aspek bisnis memiliki 

dampak signifikan terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan. (Rahman, 

2023)mengungkapkan bahwa teknologi otomatisasi dan perangkat lunak manajemen operasional 

meningkatkan produktivitas dengan mengurangi pemborosan dan biaya produksi. Dalam hal rantai 

pasokan, (Lee, 2021)menyoroti pentingnya kolaborasi dengan pemasok lokal untuk menekan biaya 

logistik dan memastikan keberlanjutan bahan baku. Sementara itu, (Kumar, 2017) menunjukkan bahwa 

inovasi produk yang berfokus pada keberlanjutan, seperti bahan dan kemasan ramah lingkungan, tidak 

hanya meningkatkan margin laba tetapi juga daya tarik produk di pasar. (Zhang, 2021)mendukung 

temuan ini dengan menyatakan bahwa digitalisasi dalam proses bisnis, seperti otomatisasi inventaris 

dan distribusi, mampu mengurangi biaya administrasi dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain 

itu, (Gupta et al., 2022) menegaskan bahwa strategi manajemen biaya yang konsisten dan terintegrasi 

secara langsung berkorelasi dengan peningkatan profitabilitas perusahaan. Kombinasi strategi ini 
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menunjukkan bagaimana pendekatan holistik dapat menghasilkan kinerja yang optimal di berbagai 

sektor bisnis. 

 

Studi (Anderson, 2020) mendukung gagasan ini, menunjukkan bahwa AI membantu bisnis membuat 

keputusan strategis yang lebih baik dan menemukan cara untuk mengurangi biaya. Selain itu, (Brown, 

2019)menyatakan bahwa transparansi ditingkatkan dan risiko penundaan dan kesalahan pengiriman 

dikurangi dengan adopsi teknologi blockchain dalam pengelolaan rantai pasokan. Selain itu, (Wilson, 

2021)mengatakan bahwa menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) secara menyeluruh 

dapat menggabungkan berbagai tugas bisnis, seperti keuangan, pemasaran, dan produksi, sehingga alur 

kerja menjadi lebih efisien. (Johnson, 2022)menemukan di sektor jasa bahwa chatbot dan teknologi 

berbasis AI dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan mengurangi biaya tenaga kerja. Kombinasi 

strategi ini menunjukkan bagaimana pendekatan holistik yang menggabungkan keberlanjutan, 

teknologi, dan inovasi dapat meningkatkan kinerja di berbagai sektor bisnis. 

 

4.6.3 Implikasi Temuan untuk PT Unilever Indonesia 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi PT Unilever Indonesia dalam mempertahankan keunggulan 

kompetitif di pasar barang konsumsi cepat saji (FMCG) yang sangat dinamis. Penerapan strategi 

manajemen biaya yang inovatif dan efisien memungkinkan perusahaan untuk mengelola pengeluaran 

secara optimal sekaligus meningkatkan daya saing produk. Misalnya, investasi yang lebih besar dalam 

otomatisasi dan digitalisasi tidak hanya membantu menekan biaya operasional, tetapi juga 

meningkatkan volume produksi dan efisiensi keseluruhan. Langkah ini konsisten dengan penelitian 

(Faiq, Rizal, & Tahir, 2021), yang menyoroti pentingnya manajemen operasional yang efektif dalam 

mendukung keberlanjutan dan keunggulan kompetitif perusahaan multinasional seperti Unilever. 

Dengan strategi ini, Unilever tidak hanya berhasil meningkatkan efisiensi biaya tetapi juga membuka 

peluang untuk inovasi produk yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar, memastikan posisi 

perusahaan tetap unggul di sektor FMCG.  

 

Penerapan strategi manajemen biaya yang efektif oleh PT Unilever Indonesia menunjukkan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional, daya saing, dan profitabilitas perusahaan di sektor 

FMCG(Rahman, 2023). Melalui otomatisasi dan digitalisasi, perusahaan berhasil mengurangi biaya 

tenaga kerja manual, meningkatkan konsistensi produksi, serta mempercepat pengambilan keputusan 

berbasis data(Anderson, 2020). Optimalisasi rantai pasokan juga membantu menekan biaya logistik, 

mengurangi risiko operasional, dan memastikan ketersediaan bahan baku secara tepat waktu dengan 

biaya yang lebih rendah. Selain itu, diversifikasi produk berbiaya rendah dan fokus pada inovasi 

memungkinkan Unilever memperkenalkan produk yang relevan dengan kebutuhan konsumen, 

termasuk produk ramah lingkungan yang mendukung keberlanjutan(Lee, 2021). 

 

Strategi ini juga memberikan peluang perluasan pangsa pasar melalui harga kompetitif tanpa 

mengorbankan profitabilitas, sekaligus mengoptimalkan portofolio produk untuk memaksimalkan laba. 

Komitmen pada efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya yang ramah lingkungan semakin 

memperkuat citra perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan 

(Gupta et al., 2022).  

 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti ketergantungan pada data sekunder, 

variabilitas kondisi pasar, fokus pada satu perusahaan, serta kurangnya eksplorasi faktor kualitatif 

seperti budaya organisasi. Kendati demikian, hasil ini memberikan panduan strategis yang dapat 

mendorong Unilever meningkatkan profitabilitas melalui pengelolaan biaya yang lebih baik, inovasi 

produk, dan efisiensi operasional, meskipun adaptasi terhadap dinamika pasar di masa depan tetap 

diperlukan. 

 

5. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi manajemen biaya yang diterapkan oleh PT Unilever 

Indonesia dalam mengoptimalkan efisiensi operasional dan meningkatkan profitabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen biaya yang diterapkan oleh perusahaan terbukti 

efektif dalam mencapai tujuan tersebut. Strategi ini melibatkan identifikasi pola dan tren selama periode 
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tertentu, dengan fokus pada efisiensi operasional dan peningkatan kinerja keuangan. Penelitian ini 

memberikan wawasan berharga bagi perusahaan di industri FMCG yang ingin meningkatkan kinerja 

mereka melalui manajemen biaya yang efektif, serta menjadi referensi bagi akademisi dan praktisi 

dalam memahami pentingnya strategi tersebut di era digital. 

 

Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, khususnya dalam pendekatan kuantitatif 

yang digunakan. Pendekatan ini memberikan gambaran umum, tetapi tidak mengeksplorasi faktor-

faktor kualitatif seperti budaya organisasi dan dinamika internal perusahaan yang dapat memengaruhi 

efektivitas strategi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

yang lebih holistik, termasuk pengumpulan data primer dan analisis kualitatif, guna memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang manajemen biaya di industri FMCG. Dengan demikian, 

diharapkan hasil penelitian mendatang dapat memberikan perspektif yang lebih mendalam dan relevan 

untuk mendukung pengembangan strategi manajemen biaya yang efektif. 

 

Limitasi dan Studi Lanjutan 

Meskipun penelitian ini memberi banyak pengetahuan baru, ada beberapa keterbatasan. Pertama, 

penelitian ini menggunakan data sekunder, yang membatasi penyelidikan tentang faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi efektivitas strategi manajemen biaya PT Unilever Indonesia. Kedua, karena 

studi ini hanya berfokus pada satu perusahaan, hasilnya mungkin tidak sepenuhnya relevan untuk 

perusahaan FMCG lainnya yang memiliki struktur dan masalah yang berbeda. Untuk penelitian lebih 

lanjut, metode yang lebih komprehensif, termasuk data primer dan analisis kualitatif, disarankan untuk 

digunakan. Metode ini dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang manajemen biaya di 

industri FMCG. Penelitian lebih lanjut juga dapat menyelidiki komponen kualitatif seperti dinamika 

internal perusahaan dan budaya organisasi, yang dapat mempengaruhi keberhasilan penerapan strategi 

manajemen biaya. 
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